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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya”

(Q.S Al-Baqarah: 286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)
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ABSTRAK

Aisyah, Program Sarjana, Jurusan Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Palangka Raya, Palangka Raya

2026. Collaborative Governance Dalam Pelaksanaan Program

Pencegahan Stunting Studi; Di Desa Muara Laung II Kabupaten

Murung Raya. Tim Pembimbing: Ibu Dr.Yunita Asmawati, S.IP., M.Si

dan Ibu Murniyati Yanur, M.I.P.

Penelitian ini menganalisis proses Collaborative Governance dalam

pelaksanaan program pencegahan stunting di Desa Muara Laung II,

Kabupaten Murung Raya. Fokus utama penelitian adalah proses kolaborasi

antara pemerintah desa, bidan desa, Kader Pemberdayaan Masyarakat

(KPM), kader posyandu, masyarakat, serta pihak swasta dalam pelaksanaan

program pencegahan stunting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

bagaimana proses tata kelola kolaboratif yang dijalankan oleh para

pemangku kepentingan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi

kasus, menggunakan teori Collaborative Governance oleh Ansell dan Gash

(2008) dengan lima indikator: dialog tatap muka, membangun kepercayaan,

komitmen dalam proses, pemahaman bersama, dan hasil sementara. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa proses collaborative governance dalam

pelaksanaan program pencegahan stunting di Desa Muara Laung II secara

keseluruhan telah berjalan dengan cukup baik, namun belum sepenuhnya

optimal. Dialog tatap muka telah berjalan melalui forum musyawarah desa

dan kegiatan lapangan, meskipun partisipasi masyarakat dalam forum formal

masih perlu ditingkatkan. Kepercayaan antarpihak telah terbangun melalui

transparansi, konsistensi pelayanan, dan manfaat nyata yang dirasakan

masyarakat. Komitmen aktor-aktor internal desa sudah kuat dan konsisten,

namun komitmen pihak swasta bersifat pasif karena tidak terbentuk melalui

forum koordinasi langsung di tingkat desa. Pemahaman bersama di antara

pelaksana program sudah cukup baik, namun di tingkat masyarakat masih

terdapat sebagian warga yang belum memahami stunting dengan benar.

Hasil sementara yang paling konkret adalah keberhasilan menekan angka

stunting serta meningkatnya kesadaran dan partisipasi aktif masyarakat

dalam kegiatan posyandu. Dengan demikian, proses kolaborasi yang telah

berjalan perlu terus diperkuat, khususnya melalui peningkatan partisipasi

masyarakat, penguatan pemahaman tentang stunting, serta pelibatan pihak

swasta yang lebih langsung dan terintegrasi di tingkat desa.

Kata Kunci: Collaborative Governance, Pencegahan Stunting,

Stakeholders, Desa
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ABSTRACT

Aisyah, Undergraduate Program, Department of Government Science,
Faculty of Social and Political Sciences, Palangka Raya University,
Palangka Raya 2026. Collaborative Governance in the Implementation of
the Stunting Prevention Program: A Study in Muara Laung II Village,
Murung Raya Regency. Supervisory Team: Dr. Yunita Asmawati, S.IP.,
M.Si., and Murniyati Yanur, M.I.P.

This study analyzes the process of collaborative governance in the
implementation of stunting prevention programs in Muara Laung II Village,
Murung Raya Regency. The main focus of this research is the collaboration
process among the village government, village midwives, Community
Empowerment Cadres (KPM), posyandu cadres, the community, and the
private sector in implementing stunting prevention programs. This study
aims to examine how collaborative governance among stakeholders can be
carried out effectively and sustainably. This research uses a qualitative
approach with a case study method, applying the collaborative governance
theory by Ansell and Gash (2008), which includes five indicators: face-to-
face dialogue, trust building, commitment to the process, shared
understanding, and intermediate outcomes. The results show that the
collaborative governance process in implementing stunting prevention
programs in Muara Laung II Village has generally been running quite well,
although not yet fully optimal. Face-to-face dialogue has been conducted
through village deliberation forums and field activities, although community
participation in formal forums still needs to be improved. Trust among
stakeholders has been established through transparency, consistency of
services, and tangible benefits felt by the community. The commitment of
internal village actors is strong and consistent; however, the involvement of
the private sector remains passive, as it is not formed through direct
coordination forums at the village level. Shared understanding among
program implementers is fairly good, but at the community level, some
residents still lack a proper understanding of stunting. The most concrete
intermediate outcomes include the reduction in stunting rates and increased
awareness and active community participation in posyandu activities.
Therefore, the existing collaborative process needs to be further
strengthened, particularly by improving community participation, enhancing
public understanding of stunting, and encouraging more direct and
integrated involvement of the private sector at the village level.

Keywords: Collaborative Governance, Stunting Prevention, Stakeholders,
Village
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